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Abstrak 

Gejala alam El-Nino dengan intesitas 

sangat kuat pada tahun 2015 berdampak 

terhadap perubahan iklim mikro dan kadar air 

tanah di kebun teh Gambung. Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa sepanjang tahun 2015 Ke-

bun Gambung mengalami 4 bulan kering (curah 

hujan < 60 mm), suhu udara maksimum 30,8ºC, 

kelembaban udara turun hingga mencapai titik 

terendah 65%. Kondisi ini tidak sesuai dengan 

syarat tumbuh tanaman teh yang mengharuskan 

jumlah bulan kering minimal 2 bulan dengan 

intensitas curah hujan di bawah 60 mm, suhu 

udara optimal 18–25ºC, dan kelembaban udara 

minimal 70%. Areal yang mengalami dampak 

kekeringan disajikan dalam bentuk peta (lihat 

Gambar 3 pada naskah). Hasil pengamatan me-

nunjukkan bahwa 65% dari total blok (afdeling 

utara ± 80% dan afdeling selatan ± 50%) di 

kebun teh Gambung terindikasi mengelami 

dampak kekeringan. Pada blok-blok dengan 

dampak kekeringan terparah A6 (utara) dan B8 

(selatan) sekitar 54,70% tanaman masih normal; 

14,65% layu sementara dan permanen; 26,34% 

gugur daun; 5,19% kering pucuk dan ranting 

muda; serta 0,12% tanaman mengalami kema-

tian pada ranting dan cabang tua. Kadar air 

tanah (pada kedalaman 10 cm) pada kedua blok 

tersebut turun menjadi 7,02% dan 4,99% dari 

batas minimal 30%. 

Kata kunci: El-Nino, iklim mikro, gejala 

kekeringan, kadar air tanah, 

kebun teh Gambung 

Abstract 

The very strong intensity of 2015 El-Nino 

affected on microclimate change and soil water 

content of Gambung Tea Plantation. The 

observation results indicated that in the year of 

2015 Gambung was experienced four dry 

months (with rainfall <60 mm), with maximum 

air temperature 30,8ºC and air humidity 

dropped to 65%. These condition were not 

suitable for tea plant to grow well, which 

normally required two dry months at minimum 

(rainfall < 60 mm), air temperature of 18–

25ºC, and with relative humidity of above 70%. 

The affected areas by drought were present in a 

map (see Figure 3 of the text). About 65% of the 

total blocks (north section about 80% and south 

section about 50%) of Gambung tea plantation 

were affected by drought. The worst affected 

were blocks A6 (north section) and B8 (south 
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section). In these blocks, about 54.70% of plant 

were in normal growth condition; 14.65% were 

in temporary and permanent wilting status; 

25.34% in the state of dropping their leaves; 

5.19% of the plants with dried buds twigs, and 

0.12% with dried twigs and dried old branches. 

The soil water content (at 10 cm depth) in these 

blocks dropped to 7.02% and 4.99% from 

normally required at minimum 30%.  

Key words: El-Nino, microclimate, symptom of 

dryness, soil water content, 

Gambung tea plantation 

PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki dua musim, yaitu 

musim hujan dan musim kemarau. Pada 

umumnya musim kemarau terjadi antara 

bulan April-September dengan puncaknya 

sekitar bulan Juni sampai Agustus, akibat 

Monsun Dingin Australia. Musim di Indo-

nesia selain dipengaruhi oleh Monsun dan 

pengaruh lokal, juga dipengaruhi oleh ada-

nya fenomena global salah satunya peris-

tiwa El Nino (Fadholi 2013). El-Nino ada-

lah suatu gejala anomali kondisi laut yang 

ditandai dengan meningkatnya suhu permu-

kaan laut (sea surface temperature-SST) di 

samudra Pasifik sekitar equator (equatorial 

pacific) khususnya di bagian tengah dan 

timur, karena lautan dan atmosfer adalah 

dua sistem yang saling terhubung, maka 

penyimpangan kondisi laut ini menyebab-

kan terjadinya penyimpangan pada kondisi 

atmosfer yang pada akhirnya berakibat pada 

terjadinya penyimpangan iklim (BMKG 

2013). Pengaruh El-Nino sangat terasa di 

beberapa wilayah di Indonesia yang ditan-

dai dengan jumlah curah hujan lebih kecil 

dalam tahun El-Nino dibandingkan dengan 

pra dan pasca El-Nino, sehingga dapat me-

nyebabkan musim kemarau lebih panjang 

(Fadholi 2013). 

Pada budidaya tanaman teh, musim 

kemarau yang berkepanjangan ditandai de-

ngan Jumlah bulan kering lebih dari 2 bulan 

dengan intensitas curah hujan di bawah 60 

mm (PPTK 2006). Dampak kekeringan 

utama pada perkebunan teh yaitu menurun-

nya produksi hingga mencapai 50% bila 

dibandingkan dengan kondisi normal. Jika 

curah hujan berkurang 100 mm/bulan, 

maka produksi teh akan menurun antara 30 

hingga 90 kg/ha (Wijeratne et al., 1996). 

Bulan kering yang panjang mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman teh, hal ini disebab-

kan tanaman teh merupakan tanaman yang 

tidak tahan terhadap musim kering yang 

panjang, karena memerlukan air dalam 

jumlah banyak (Kartawijaya 1992). Air me-

rupakan penyusun 85–90% berat segar 

tanaman hidup, reaktan dalam berbagai 

proses fisiologi termasuk fotosintesis dan 

hidrolisis. Air juga berperan sebagai pelarut 

hara dari dalam tanah sehingga hara dapat 

diserap tanaman dan mempertahankan tur-

giditas (Stewart 1959; Donahue 1971 cit 

Dalimoenthe dan Rachmiati 2009). 

Kekeringan menyebabkan defisit air 

dalam tanah dan mengakibatkan menurun-

nya pertumbuhan tanaman. Pada tahap awal 

stadia kekeringan, terlihat penurunan pro-

duksi pucuk dan pembentukan pucuk bu-

rung (Wibowo et al., 1992). Tahapan-ta-

hapan kekeringan pada tanaman teh yang 

dapat diamati secara kasat mata menurut 

Sukasman (1992) antara lain: 

Layu sementara 

Kadar air tanah minimal yang baik 

bagi pertumbuhan tanaman teh adala 30% 

(Darmawijaya 1987). Pada kondisi kadar air 

di bawah batas minimal, transpirasi tidak 

dapat diimbangi oleh penyerapan air dan 

menyebabkan stomata pada daun menutup 
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sehingga transpirasi berhenti maka akan 

dicapai kondisi layu sementara. Kondisi ini 

menyebabkan berhentinya pertumbuhan. 

Keadaan layu sementara akan segera pulih 

apabila udara lembab atau suhu udara turun, 

atau ada penambahan kandungan air tanah. 

Layu permanen 

Jika kadar air tanah terus-menerus tu-

run di bawah batas minimal, transpirasi ti-

dak dapat diimbangi oleh penyerapan akar, 

maka keadaan layu bertahan sampai pagi 

hari berikutnya. Selanjutnya jika kadar air 

tanah terus turun sampai di bawah 30% 

(Darmawijaya et al., 1989 cit Sukasman 

1992) maka penyerapan air oleh akar ber-

henti dan terjadilah kondisi layu yang dise-

but layu permanen. Dalam kondisi layu per-

manen ini maka pertumbuhan berhenti sa-

ma sekali. Kondisi layu permanen hanya 

dapat disembuhkan jika tanah diberikan air 

yang cukup (Levitt 1980 cit Sukasman, 

1992). 

Gugur daun 

Kadar air tanah kurang dari 15% akan 

menyebabkan kematian pada tanaman 

(Darmawijaya 1987). Jika kadar air tanah di 

bawah 15%, kondisi layu permanen ber-

langsung lama disertai suhu udara tinggi 

dan kelembaban nisbi yang rendah, maka 

akan terjadi proses aliran air dari daun-daun 

tua ke daun yang lebih muda. Proses ini 

ditandai dengan gugurnya daun pemeli-

haraan yang tua yang terletak pada lapisan 

yang paling bawah. 

Kering pada pucuk dan ranting muda 

Jika keadaan udara kering dan suhu 

tinggi terus berlanjut sedangkan cadangan 

air pada daun tua sudah habis maka akan 

terjadi kematian pada bagian-bagian tana-

man yang tumbuh aktif, misalnya pucuk 

dan ranting muda. Gejala ini akan segera 

kelihatan dari mengeringnya bagian-bagian 

tanaman tersebut. 

Mati ranting dan cabang tua 

Ranting dan cabang akan segera keha-

bisan cadangan hara jika tidak terjadi aliran 

air dan hara dari bawah ke atas. Selanjutnya 

cabang-cabang dan ranting ini akan segera 

mati. 

Mati cabang besar dan batang 

Sejak terjadinya gejala layu semen-

tara maka stomata pada daun telah menutup 

sehingga tidak terjadi fotosintesis. Oleh 

sebab itu akan terjadi pembongkaran cada-

ngan hara dalam akar. Cabang dan batang 

sudah mati sebelum seluruh cadangan 

dalam akar habis. Jika keadaan ini berlang-

sung dalam jangka waktu yang lama maka 

kematian tanaman tidak dapat dihindarkan. 

Pola pergerakan indeks NINO asia 

pasifik pada tahun 2015 dapat dilihat pada 

Gambar 1 berikut (BMKG 2015). 

 

 
 

GAMBAR 1  
Indeks Nino Indonesia tahun 2015. 
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Pada tahun 2015 telah terjadi gejala 

alam El-Nino dengan intensitas sangat kuat, 

dimana indeks NINO mencapai puncaknya 

di angka 2,483 (BMKG 2015; Null, 2015). 

Di daerah tropis seperti Indonesia, peristiwa 

El-Nino mempengaruhi pergeseran pola 

curah hujan, penurunan kuantitas curah 

hujan dan peningkatan suhu udara (Irawan 

2013). Jumlah curah hujan di bagian kha-

tulistiwa mengalami penurunan yang diikuti 

oleh peningkatan jumlah bulan kering. 

Kondisi bulan kering yang panjang ini juga 

di alami oleh Kebun Teh Gambung, Pusat 

Penelitian Teh dan Kina, Kabupaten Ban-

dung. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh El-Nino tahun 2015 

terhadap perubahan kondisi iklim mikro, 

kadar air  dan dampaknya terhadap gejala 

kekeringan pada tanaman teh. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilakukan selama bulan 

oktober 2015 di Kebun Teh Gambung, 

Pusat Penelitian Teh dan Kina dengan 

keringgian 1.350 mdpl. Sebagian besar me-

miliki ordo tanah Andisol dan curah hujan 

menurut klasifikasi Schdmit dan Ferguson 

(1951) termasuk kategori tipe iklim B 

(Laksono et al., 2013). 

Pengamatan iklim mikro bulan 

Januari–Desember 2015 dilakukan dengan 

pengambilan data pada stasiun cuaca oto-

matis/Automatic Weather Station (AWS) 

merek DAVIS yang terletak di Kantor 

Pusat Penelitian Teh dan Kina, Desa Me-

karsari, Kabupaten Bandung, Jawa Barat. 

Parameter iklim yang diamati meliputi 

Curah Hujan (mm), Kelembaban Udara 

Relatif (%), dan Suhu Udara Maksimum 

(ºC). Data Curah Hujan (mm) disajikan 

dalam seri bulanan merupakan akumulasi 

dari data curah hujan harian, sedangkan 

untuk data Kelembaban Udara Relatif (%), 

dan Suhu Udara Maksimum (ºC) merupa-

kan rerata harian. 

Pengamatan terhadap blok-blok yang 

berdampak kekeringan dilakukan dengan 

mengamati dan menghitung jumlah blok 

yang terindikasi gejala kekeringan secara 

visual di kedua afdeling (utara dan selatan). 

Data indikasi gejala kekeringan disajikan 

dalam bentuk peta. Sumber peta berasal 

dari peta dasar dan peta tanaman yang ada 

di Kebun Gambung. dari peta dasar tersebut 

kemudian dilakukan penggandaan dengan 

menggunakan program Corel Draw. Blok-

blok yang terindikasi gejala kekeringan 

diberi warna jingga sedangkan blok normal 

diberi warna hijau muda. 

Dari data blok-blok yang berdampak 

kekeringan, dipilih blok-blok yang paling 

parah, lalu dibuat plot sejumlah 20 x 20 

tanaman sampel dan diambil persentase 

gejala kekeringan dengan cara menghitung 

jumlah tanaman yang termasuk dalam sta-

dia gejala kekeringan menurut Sukasman 

(1992) antara lain: (1) Layu semenetara dan 

permanen, (2) gugur daun, (3) kering pucuk 

dan ranting muda, dan (4) mati ranting dan 

cabang. 

Pengamatan kadar air tanah (KAT) 

dilakukan pada blok-blok yang paling parah 

terdampak gejala kekeringan. Pengamatan 

KAT menggunakan metode gravimetri. 

Sampel tanah diambil menggunakan ring 

sampel sebanyak 2 ulangan setiap plot. 

Sampel tanah diambil pada kedalaman 0-10 

cm, dikarenakan pada kedalam tersebut 

merupakan zone perakaran yang peka ter-

hadap perubahan kadar air (Sukasman dan 

Johan 1996). Pegukuran kadar air tanah 
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dinyatakan dalam % volume yang didapat 

dari perhitungan berat kering tanah sesudah 

kering oven pada suhu 1050C. Persamaan 

KAT (% volume) dinyatakan dalam rumus 

sebagai berikut (Rachmiati dan Ansari 

2010): 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh El-Nino 2015 terhadap iklim 

mikro di perkebunan teh Gambung 

Curah hujan bulanan, suhu maksi-

mum dan kelembaban udara relatif sepan-

jang tahun 2015 tersaji dalam Tabel 1. 

TABEL 1 
Curah hujan bulanan (CH), kelembaban relatif 

(RH) dan suhu udara maksimum Kebun Teh 

Gambung tahun 2015 

No. Bulan 
CH 

(mm) 

RH 

(%) 

Suhu maks. 

(0C) 

1 Januari 222.6 92 27.3 

2 Februari 263.8 86 27.7 

3 Maret 209.1 89 27.6 

4 April 210.6 84 28.0 

5 Mei 174.6 80 27.4 

6 Juni 124.6 79 27.9 

7 Juli 35.0 80 27.7 

8 Agustus 18.6 73 28.9 

9 September 2.8 71 29.6 

10 Oktober 3.2 65 30.8 

11 November 250.6 86 30.2 

12 Desember 324.4 80 27.8 

Sumber. 
Rekapitulasi Automatic Weather Station (AWS) Gambung 

2015 

 

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa 

sepanjang tahun 2015 kebun teh Gambung 

mengalami empat bulan kering dengan cu-

rah hujan di bawah 60 mm. Curah hujan 

terus mengalami penurunan mulai dari 

bulan Juli sebesar 35 mm sampai dengan 

titik terendah pada bulan Oktober menjadi 

3,2 mm, kemudian meningkat kembali pada 

bulan November.  

Pada budidaya tanaman teh, musim 

kering yang berkepanjangan ditandai de-

ngan jumlah bulan kering lebih dari dua 

bulan dengan intensitas curah hujan di ba-

wah 60 mm (PPTK 2006). Selain penuru-

nan curah hujan, terjadi penurunan kelem-

baban udara realtif/relative humidity (RH) 

sampai pada titik terendah di bulan Oktober 

sebesar 65%, kemudian meningkat seiring 

peningkatan curah hujan di bulan Novem-

ber dan Desember.  

Pada tahun 2015 kondisi kelembaban 

relatif di bawah batas ideal bagi pertum-

buhan tanaman teh. Tanaman teh akan tum-

buh baik pada kelembaban udara relatif 

siang hari lebih dari 70% (PPTK 2006). 

Kondisi kelambaban rendah yang terjadi 

selama musim kering dapat menurunkan 

laju fotosintesis dikarenakan terjadinya 

evapotranspirasi secara cepat pada sel pe-

nyangga yang mengakibatkan stomata akan 

menutup. Pada kondisi lebih lanjut hal ini 

akan meningkatkan kehilangan air, menye-

babkan cekaman air pada daun dan penu-

runan laju pertumbuhan tanaman teh selama 

musim kering (Hajra 2001). 

Rerata bulanan suhu udara maksimum 

mencapai puncaknya pada bulan Oktober 

sebesar 30,80C, kemudian mulai turun sam-

pai bulan Desember menjadi 27,8ºC. Carr 

(1972) cit Wilson dan Clifford (1992) 

menyimpulkan bahwa suhu udara minimum 

yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tunas 

sekitar 13 atau 14ºC dengan optimal kisaran 

18 sampai 30ºC. Pada suhu daun di atas 

35ºC laju asimilasi bersih dan pertumbuhan 

akan menurun secara cepat. Selanjutnya 
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penelitian yang dilakukan oleh Tanton 

(1982) cit Wilson dan Clifford (1992) 

menunjukkan pada suhu maksimum 30°C 

dengan kelembaban relatif 45% menyebab-

kan penurunan laju pertumbuhan secara 

relatif. 

Pengaruh penurunan curah hujan 

terhadap penurunan produksi pucuk 

Dampak kekeringan terhadap perke-

bunan teh adalah menurunnya produksi di 

beberapa  kebun sekitar 20–30% bila diban-

dingkan dengan kondisi normal. Jika curah 

hujan berkurang 100 mm/bulan, maka pro-

duksi teh akan menurun antara 30 hingga 

90 kg/ha (Wijeratne et al.,1996). Pengaruh 

kemarau panjang yang berpengaruh pada 

perubahan iklim mikro juga berdampak 

pada penurunan produktivitas di Kebun Teh 

Gambung. Hubungan antara penurunan pro-

duktivitas dan dinamika curah hujan di KP 

Gambung tersaji dalam Gambar 2. 

 

 
 

GAMBAR 2  

Hubungan penurunan produksi pucuk 

dengan curah hujan tahun 2015. 

 
Gambar 2 menunjukkan bahwa terda-

pat hubungan regresi yang erat (R2 = 0,87) 

antara Penurunan produksi pucuk dengan 

penurunan curah hujan, produksi pucuk se-

makin menurun seiring penurunan curah 

hujan. Menurut Kartawidjaya (1992) sema-

kin lama periode kemarau semakin jauh 

penurunan produksi. Tanaman teh pada da-

sarnya merupakan tanaman yang sangat 

bergantung pada hujan, dimana dapat tum-

buh dengan baik pada area dengan curah 

hujan tahunan antara 1.150 sampai dengan 

6.000 mm (Hajra 2001). Kondisi curah 

hujan 2015 berdampak kepada penurunan 

produksi pucuk. Selain terjadi penurunan 

produksi sebagai akibat kemarau panjang, 

tanaman banyak mengalami kematian. 

Rahardjo et al., (1996) melaporkan bahwa 

kemarau panjang dapat mengakibatkan ke-

matian pada tanaman teh muda sebesar 

83%. Begitu juga dengan hasil pengamatan 

yang dilakukan oleh Sukasman (1992), 

tingkat kematian tanaman teh akibat keke-

ringan berkisar antara 1,80– 62,72%. 

Peta situasi kekeringan 

di kebun teh Gambung 

Indikasi kekeringan secara visual 

pada Kebun Teh Gambung disajikan dalam 

bentuk peta Gambar 3. Dari Gambar 3 da-

pat dilihat bahwa pada afdeling A sejumlah 

8 dari 10 blok atau 80% dari total blok  

yang diamati mengalami kekeringan. Afde-

ling B memiliki jumlah blok yang meng-

alami indikasi kekeringan lebih rendah, 

yaitu sejumlah 5 dari 10 blok atau 50% dari 

total blok yang diamati mengalami keke-

ringan, sehingga total 65% blok pada afde-

ling A dan B terindikasi mengalami 

kekeringan. 
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GAMBAR 3  

Peta kekeringan tanaman teh kebun Gambung. 
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Kadar air tanah (KAT) 

pada musim kemarau 2015. 

Suhardi et al. (2012) dalam pene-

litiannya mengungkapkan bahwa efektivitas 

peningkatan curah hujan dipengaruhi oleh 

intensitas curah hujan tinggi dan durasi 

yang panjang. Curah hujan mempengaruhi 

kondisi kadar air tanah (Sukasman dan 

Johan 1996). Musim kemarau bagi tanaman 

teh berarti akan terjadi kekurangan kadar air 

tanah karena curah hujan berkurang, kemu-

dian keadaan ini akan meningkatkan suhu 

udara melewati batas optimalnya (Karta-

widjaya 1992). Curah hujan dan kadar air 

tanah pada puncak dan pasca kemarau 2015 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
TABEL 2 
Kadar air tanah (%) dan curah hujan (mm) 

pada puncak musim kemarau Oktober 2015 

dan musim hujan Januari 2016 

Bulan 
Blok A6 

(Utara) 

Blok B8 

(Selatan) 

Curah 

Hujan (mm) 

Oktober 2015 7.02% 4.99% 3.2 

Januari 2016 18.06% 24.26% 319 

 

Pada Tabel 2 kadar air pada keda-

laman 10 cm di blok yang mengalami indi-

kasi gejala kekeringan terparah yaitu blok 

A6 (Afdeling Utara) dan B8 (Afdeling 

Selatan). Pada bulan oktober 2015 dimana 

curah hujan bulanan hanya sebesar 3,2 mm, 

blok A6 dan B8 masing-masing memiliki 

kadar air 7,02% dan 18,06%, jauh di bawah 

batas ideal tanaman. Kadar air tanah mini-

mal yang ideal untuk tanaman teh sebesar 

30%. Pada kadar air tanah kurang dari 30% 

pertumbuhan tanaman teh mulai terhambat, 

pada kadar air kurang dari 15% akan me-

nyebabkan kematian pada tanaman teh 

karena terjadinya defisit ketersediaan air 

(Darmawijaya 1987 cit Dalimoenthe dan 

Rachmiati 2009). Kadar air tanah mening-

kat seiring dengan peningkatan curah hujan, 

pada bulan Januari 2016 dimana curah hu-

jan mencapai 319 mm blok A6 dan B8 

masing-masing memiliki kadar air 18,06% 

dan 24,26%. 

Persentase gejala kekeringan tanaman 

teh pada musim kemarau 2015 

Kekeringan menyebabkan defisit air 

dalam tanah dan mengakibatkan menurun-

nya pertumbuhan tanaman (Wibowo et al. 

1992). Pada kondisi kekeringan berat dan 

ekstrem tanaman mulai kehilangan cabang-

cabang muda. Pucuk dan daun muda mulai 

mati, lalu diikuti dengan kematian cabang-

cabang dan akhirnya kematian akar (Aruna-

chalam 1995). Pada blok-blok yang terindi-

kasi mengalami dampak kekeringan paling 

parah, tersaji pada Gambar 4, 5, dan 6. 

 

 
GAMBAR 4  
Gejala kekeringan Blok A6 (Afdeling utara). 

 

 
 

GAMABAR 5  

Gejala kekeringan Blok B8 (Afdeling selatan). 
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GAMBAR 6  
Rerata gejala kekeringan Blok A6 dan B8. 

 
Gambar 4 menunjukkan bahwa pada 

kadar air tanah (KAT) 7,02% di Blok A6, 

terdapat 0,23% tanaman mengalami kema-

tian pada ranting dan cabang tua; 5,93% 

tanaman mengalami kering di bagian pucuk 

dan ranting muda; 29,89% tanaman menga-

lami gugur daun; 10,65% layu dan seba-

nyak 53,30% tanaman masih dalam keada-

an normal. Sedangkan di Blok B8 yang 

ditujukkan oleh gambar 5, walaupun kadar 

KAT sedikit lebih rendah dibandingkan 

blok A6 yaitu sebesar 6,00%, namun tana-

man yang mengalami kering pucuk dan gu-

gur daun sedikit lebih rendah yaitu 4,45% 

dan 20,80%. Begitu juga dengan tanaman 

yang masih dalam kondisi normal, sedikit 

lebih banyak dari blok A6 yakni sebesar 

56,10%, namun persentase tanaman layu 

lebih tinggi yaitu sebesar 18,65%. 

Pada Gambar 6 terlihatt bahwa pada 

blok A6 (Afdeling Utara) dan blok B8 (Af-

deling Selatan) rerata KAT dikedua blok 

hanya sebesar 6,00%, sebesar 54,70% ta-

naman masih tumbuh normal, 14,65% 

mengalami layu sementara dan permanen. 

Kondisi layu ini dapat terpulihkan jika 

diberikan air secara intensif (Levitt 1980 cit 

Astika et al., 2001). Kondisi defisit air 

mempengaruhi metabolisme karbohidrat. 

Laju asimilai bersih secara bertahap berku-

rang pada kondisi cekaman air (El-Shar-

kawy and Hesketh 1969; Slatayer 1967 cit 

Eastin et al., 1969). Tahapan pertama yang 

akan mengakibatkan terganggunya laju 

fotosintesis pada kondisi cekaman air 

adalah menutunya stomata (Eastin et al., 

1969).  

Sebanyak 25,34% tanaman menga-

lami gugur daun, menurut Astika et al. 

(2001) gugur daun terjadi pada kondisi 

tanaman layu permanen yang berlangsung 

sangat lama didukung dengan suhu udara 

dan kelembaban yang tinggi. Sukasman 

(1992) mengungkapkan bahwa proses gu-

gur daun disebabkan terjadinya pergerakann 

air dari daun-daun tua ke lebih muda. Pada 

kondisi kadar air tanah yang rendah, kebu-

tuhan potensial air meningkat untuk di sa-

lurkan ke akar dan tajuk tanaman, sehingga 

kandungan potensial air daun menjadi tu-

run, keadaan ini akan berpengaruh pada 

penutupan stomata (Slatyer cit Eastin et al., 

1969). Kondisi gugur daun terus berlanjut 

akan mengakibatkan kadar pati pada daun 

tua habis dan akan menyebabkan kematian 

pada bagian tumbuh yang masih aktif 

(Sukasman 1992) kondisi ini ditandai 

dengan kering pada pucuk dan ranting 

muda dialami pada plot sampel sebesar 

5,19%. Pada kondisi ini apabila tidak 

terjadi aliran air akan mengakibatkan 

kematian cabang-cabang dan ranting (Su-

kasman 1992). 

KESIMPULAN 

Gejala El-Nino dengan intensitas 

sangat kuat (+2,483) pada bulan Oktober 

2015 berdampak pada iklim mikro di kebun 

teh Gambung. Sepanjang tahun 2015, 

terdapat 4 bulan kering dengan intensitas di 
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bawah 60 mm, suhu udara maksimum 

mencapai 30,8ºC dan kelembaban udara 

turun di titik terendah hingga mencapai 

65%. 

Dampak kekeringan dialami oleh 

80% dari total blok di Afdeling A (Utara) 

dan 50% dari total blok afdeling B (Se-

latan). Secara keseluruhan, 65% dari total 

blok di Kebun Teh Gambung terinidikasi 

mengalami gejala kekeringan 

Kadar air tanah (KAT) di blok A6 

(Afdeling utara) dan B8 (Afdeling selatan) 

pada puncak musim kemarau bulan Oktober 

2015 jauh di bawah batas ideal yaitu 

sebesar 7,02% dan 4,99%. KAT meningkat 

kembali pada musim penghujan di akhir 

Januari 2015 sebesar 18,06% dan 24,26%. 

Rerata persentase gejala kekeringan 

pada tiap stadia di blok A6 dan B8 yaitu 

sebanyak 54,70% tanaman dalam kondisi 

normal, 14,65% tanaman layu sementara 

dan permanen, 25,34% mengalami gugur 

daun, 5,19% kering pucuk dan ranting 

muda, serta 0,12% tanaman mengalami 

kematian pada ranting dan cabang tua. 
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